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Abstract 
Strengthening the profile of the pancasila student in the imposition of character to learners is one of those government 
startegies to prevent radicalism by containing elements of global resilience where they emphasize reinforcement of 

character in preserving the noble culture, locality, and national identity. The study was conducted on purpose to 

describe the results of the analysis of the character value of the pancasila student profile of the global endowment 
element contained in class iv theme 7's thematic book "the beauty of diversity in my country" subtheme 1 "the 

diversity of nations in my country." The study is a descriptive qualitative study on the subject of class iv theme 7's 

thematic student book "the beauty of my country" subtheme 1 "the diversity of peoples in my country" and an object 
of a global mentalistic element. The data analysis techniques used in this study employ content analysis or content 

analysis. Research has led to the discovery of global benefits on the material and student study activities in class IV 
theme 7 "the beauty of diversity in my country" subtheme 1 "the diversity of nations in my country." 
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Abstrak 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam penanaman karakter kepada peserta didik merupakan salah 

satunya startegi pemerintah untuk mencegah radikalisme dengan mengandung elemen 
berkebhinnekaan global dimana elemen tersebut menekankan pada penguatan karakter dalam menjaga 

budaya luhur, lokalitas, serta identitas bangsa. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan hasil dari analisis nilai karakter Profil Pelajar Pancasila elemen berkebhinnekaan 
global yang termuat pada Buku Siswa Tematik Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” 

Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di Negeriku”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan subjek berupa Buku Siswa Tematik Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di 

Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di Negeriku” dan objek berupa elemen 
berkebhinnekaan global. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis isi atau analisis konten. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan terdapat temuan 

nilai berkebhinnekaan global pada materi dan kegiatan belajar siswa dalam Buku Siswa Tematik Kelas 
IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di Negeriku”. 

Kata Kunci: berkebhinnekaan global; buku siswa; profil pelajar Pancasila 
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Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan salah satu komponen penting sebagai pondasi berdirinya norma 

dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan bisa juga dikatakan sebagai salah satu upaya untuk 

memanusiakan manusia yang membantu siswa mengaktualisasikan seluruh potensi yang 

dimiliki agar bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat (Widodo et al., 2019). Pendidikan 

memiliki tujuan yang mulia diantaranya membentuk pribadi yang kuat, memiliki karakteristik 

yang khas, dan banyak yang lainnya (Aziz, 2019). Sejalan dengan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 yang didalamnya memuat fungsi dari pendidikan nasional yaitu sebagai sarana 

dalam membentuk serta mengembangkan karakter bangsa yang memiliki martabat. Uraian 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tersebut menjelaskan bahwa melalui pendidikan siswa dapat menjadi pribadi yang berkarakter 

sesuai tujuan pendidikan. 

 Dunia pendidikan baru-baru ini menyita perhatian publik terkait dengan fenomena 

permasalahan intoleransi yang disebabkan karena perbedaan sudut pandang, radikalisme, dan 

perundungan yang terjadi pada dunia pendidikan dasar dan menengah (Siswa et al., 2021). 

Permasalahan intoleransi bahkan sudah menjadi hal umum yang sering terjadi di lingkungan 

sekolah terutama lingkungan bermasyarakat. Dari penelitian yang dilakukan oleh Hariningsih 

(2021), didapatkan temuan bahwa para remaja di Desa Sukamaju, Bogor para siswa yang 

bersekolah di sekolah umum lebih memiliki sikap toleransi terhadap siswa non muslim daripada 

siswa yang bersekolah di sekolah berbasis agama. Menurut pemaparan dari Zakso et al. (2021), 

pada kenyataan yang terjadi masih terdapat banyak kasus tentang rendahnya kesadaran 

toleransi seperti tawuran antardesa, konflik etnis, demonstrasi agama, dan sebagainya, yang 

dapat memperngaruhi pemikiran siswa. Permasalahan tersebut dianggap sebagai sikap 

intoleran dan pelanggaran terhadap nilai-nilai Pancasila. 

 Pendidikan karakter merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki kualitas dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Mohamad et al., (2018) mengemukakan bahwa pada pusat 

kemajuan globalisasi yang menuntut adanya keselarasan global, karakter bangsa Indonesia 

berisiko mengalami penurunan nilai moral atau karakter. Namun pada prakteknya, pendidikan 

karakter dinilai kurang berhasil dalam membentuk pribadi generasi bangsa yang memiliki 

martabat, dan hanyan mampu untuk melahirkan lulusan berintelektualitas yang memadai 

namun tidak memiliki mental dan karakter yang baik (Ismail et al., 2021). Untuk itu, 

pemerintah menetapkan adanya perubahan kurikulum 2006 menjadi K13 atau kurikulum 2013 

dengan tujuan untuk menciptakan pribadi siswa yang memiliki kompetensi dan berbudi pekerti 

luhur (Zahra et al., 2021).  

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim menegaskan bahwa dalam 

upaya menanamkan pendidikan karakter kepada siswa dapat direalisasikan melalui kebijakan 

yang dikeluarkan oleh Kemdikbud yang terpusat sebagai usaha untuk mewujudkan pelajar 

Pancasila mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Ismail et al., 2021). 

Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah kemampuan dan karakter yang ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dihidupkan dalam setiap diri siswa melalui budaya sekolah, kegiatan 

pembelajaran baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Rahayuningsih, 2022: 182). Profil 

Pelajar Pancasila didalamnya terdapat enam kompetensi, yaitu (1) Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) Berkebhinnekaan global; (3) Bergotong 

Royong; (4) Mandiri; (5) Bernalar Kritis; (6) Kreatif. Keenam kompetensi tersebut sebagai 

dimensi kunci yang saling bersinergi dan berkembang Bersama, yang tidak hanya terfokus 

pada kemampuan dari segi kognitif saja, akan tetapi juga dari segi sikap, perilaku, serta 

karakter-karakter yang selaras dengan jati diri bangsa Indonesia (Kemendikbud Ristek, 

2020). 

 Berkebhinnekaan global merupakan salah satu elemen atau ciri dari Profil Pelajar 

Pancasila. Dengan dibentuknya elemen berkebhinnekaan global diharapkan mampu untuk 

mewujudkan pelajar Indonesia yang dapat mempertahankan budaya luhur, identitas, serta 

lokalitas, namun tetap memiliki pikiran yang terbuka ketika terjadi interaksi dengan budaya 

lainnya sehingga dapat menumbuhkan rasa untuk saling menghormati serta dapat 

membentuk budaya yang baru dan tidak saling bertolak belakang dengan budaya leluhur 

bangsa (Siswa et al., 2021). Kompetensi berkebhinnekaan global merupakan salah satu 
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kompetensi positif yang perlu untuk ditanamkan kepada siswa sehingga mereka bisa 

memiliki nilai kesatuan dan saling menghargai kepada keragaman budaya bangsa. 

 Menanamkan nilai karakter kepada siswa memerlukan adanya strategi dan keahlian 

bagi sekolah maupun tenaga pendidik. Penanaman nilai karakter dapat dilakukan diluar 

pembelajaran maupun di dalam pembelajaran seperti menggunakan buku ajar sebagai 

sumber belajar utama siswa (Ridwan & Mudiono, 2017). Buku ajar yang terbitan pemerintah 

terdiri dari buku siswa dan buku guru yang digunakan sebagai sumber belajar utama, dimana 

buku siswa merupakan buku yang dirancang untuk digunakan siswa sebagai sumber belajar 

yang dilengkapi dengan pengantar, peta konsep, dan bagian aktivitas siswa (Danawati et al., 

2020). Buku siswa yang digunakan sebagai sumber belajar siswa sebagai media yang efektif 

dalam memberikan pengetahuan, informasi, nilai karakter, dan nilai-nilai kehidupan seperti 

Profil Pelajar Pancasila. Nilai karakter diharapkan tercantum dalam buku ajar khususnya 

pada buku siswa yang digunakan sebagai bahan ajar utama, dengan tercantumnya nilai 

karakter siswa dapat menjadi seseorang yang memiliki karakter yang baik dengan 

menanamkan nilai-nilai karakter yang ada (Nurmaulia et al., 2020). Belajar menggunakan 

buku teks tematik berbasis pendidikan karakter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kegiatan pembelajaran siswa dan karakter siswa (Tri et al., 2018).  

 Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zahra et al., (2021), pada 

Buku Siswa Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” memuat nilai karakter 

cinta tanah air pada mata pelajaran IPS. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhlis et 

al. (2021), pada Buku Siswa Tema 7 Subtema 1 memuat lima nilai karakter utama PPK yang 

ditemukan sebanyak 41 kali nilai yang muncul. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ernawati 

(2018),  pada buku yang sama ditemukan hasil terdapat 17 nilai karakter dengan karakter yang 

sering muncul yaitu nilai cinta tanah air dan toleransi. Oleh karena itu, penulis ingin 

melakukan analisis terkait nilai berkebhinnekaan global pada Buku Siswa Kelas IV Tema 7 

“Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di Negeriku”. Pada 

penelitian ini, terdapat perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada nilai yang 

dianalisis. Penelitian ini menganalisis elemen berkebhinnekaan global sebagai salah satu bagian 

dari enam elemen kunci dari Profil Pelajar Pancasila. 

 Analisis nilai karakter yang termuat didalam buku siswa penting untuk dilakukan. 

Tercantumnya nilai karakter dalam buku tematik sebagai buku ajar, diharapkan mampu untuk 

menumbuhkan karakter pada siswa sehingga membentuk siswa berkarakter (Nurmaulia et al., 

2020). Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil dari analisis nilai 

karakter Profil Pelajar Pancasila elemen berkebhinnekaan global yang termuat pada Buku Siswa 

Tematik Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku 

Bangsa di Negeriku”. Manfaat dari penelitian ini yaitu agar nantinya buku tematik siswa ini 

dapat dijadikan sebagai sumber maupaun referensi belajar tambahan dalam mengembangkan 

nilai karakter khususnya berkebhinnekaan global. Selain itu, nilai berkebhinnekaan global yang 

termuat didalamnya diharapkan dapat menumbuhkan rasa saling menghargai dalam 

keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia, sekaligus siswa dapat menghormati dan 

mempertahankan budaya luhur bangsa. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan desain dan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yang menguraikan atau mendeskripsikan secara naratif hasil dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan. Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini akan 

menghasilkan deskripsi dari hasil analisis nilai karakter berkebhinnekaan global yang 

merupakan salah satu elemen dari Profil Pelajar Pancasila yang termuat dalam Buku Siswa 

Tematik Kelas IV SD Tema Indahnya Keragaman di Negeri Subtema 1 “Keragaman Suku 

Bangsa di Negeriku”. Dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa kata, kalimat, 

maupun ungkapan yang relevan dengan karakter berkebhinnekaan global pada Profil Pelajar 

Pancasila, dan data sekunder berupa jurnal, artikel, maupun teori dari penelitian terdahulu 

sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa karakter berkebhinnekaan global dari Profil Pelajar Pancasila. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian berupa Buku Siswa Tematik Kelas IV SD Tema 7 “Indahnya 

Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di Negeriku”. 

Peneliti berperan sebagai instrument utama atau sebagai pelaksana dalam penelitian ini 

dengan didukung oleh instrument pendukung lainnya berupa instrument lembar observasi. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis buku sehingga tidak terikat oleh waktu dan tempat. 

Penelitian ini menggunakan kredibilitas derajat kepercayaan dengan ketekunan pengamatan 

sebagai keabsahan data. Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis isi (content analysis) 

menggunakan konsep yang diberikan oleh Miles & Huberman (Sugiyono dalam Ridwan & 

Mudiono, 2017) yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) paparan/penyajian data (data display); 

(3) penarikan kesimpulan dan verikasi (conclusion drawing/verifying).  Langkah pertama, peneliti 

mencari dan mengumpulkan data yang diambil dari buku siswa sebagai sumber data kemudian 

memilih data yang sesuai dengan indikator berkebhinnekaan global. Langkah kedua, peneliti 

menyajikan data yang didapat secara deskriptif. Langkah ketiga, peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan dari hasil deskripsi data yang telah dilakukan dari hasil penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan nilai karakter 

berkebhinnekaan global dari Profil Pelajar Pancasila yang termuat dalam Buku Siswa Tematik 

Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di 

Negeriku”. Pengamatan dan analisis nilai karakter berkebhinnekaan global yang termuat dalam 

buku siswa, dilakukan dengan cara melakukan analisis isi dalam materi maupun kegiatan 

belajar yang disajikan di dalam buku. Data yang sudah diperoleh dari hasil observasi disajikan 

dan dibahas secara naratif. 

 Berdasarkan dari pemaparan Felicia pada pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 1, 

menyampaikan bahwa Profil Pelajar Pancasila khususnya pada karakter berkebhinnekaan 

global mengandung indikator dan sub indikator seperti pada tabel berikut (Kemendikbud 

Ristek, 2021). 
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Tabel 1. Indikator Elemen Berkebinekaan Global 

 

 Dari analisis yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa pada Buku Siswa Tematik 

Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa di 

Negeriku” ditemukan data berupa kata, kalimat, maupun ungkapan yang menunjukkan 

karakter atau kompetensi berkebhinnekaan global. Hasil dari data yang sudah ditemukan 

disajikan ke dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Elemen Berkebinekaan Global pada Buku Siswa Kelas IV Tema 7 Subtema 1 

Keterangan: 

 √ : mengandung elemen berkebhinnekaan global 

 

  Materi pembelajaran diawali dengan bacaan mengenai semboyan bangsa Indonesia 

Bhinneka Tunggal Ika dan maknanya. Pembelajaran ke-1 memuat karakter berkebhinnekaan 

global dengan indikator yang muncul yaitu mengenal dan menghargai budaya dan komunikasi 

interkultural dalam berinteraksi. Indikator mengenal dan menghargai budaya muncul pada sub 

kegiatan Ayo Membaca dan Ayo Bercerita. Sub kegiatan Ayo Membaca yang pertama 

menyajikan teks bacaan dengan judul “Suku Bangsa di Indonesia” yang berisi tentang 

persebaran jumlah suku-suku bangsa di seluruh wilayah di Indonesia. Teks bacaan tersebut 

relevan dengan indikator mengenal dan menghargai budaya karena dengan bacaan tersebut 

siswa dapat mendalami  budaya dan identitas budaya mengenai jumlah suku yang tersebar di 

Indonesia. Kemudian, sub kegiatan Ayo Membaca yang kedua menyajikan teks bacaan dengan 

judul “Seni Gerabah di Indonesia” yang berisi tentang keanekaragaman kerajinan gerabah di 

No Indikator Sub Indikator 

1.  Mengenal dan menghargai budaya - Mendalami budaya dan identitas budaya 

- Mengeksplorasi dan membandingkan 

pengetahuan budaya, kepercayaan, serta 

praktiknya 

- Menumbuhkan rasa menghormati 

terhadap keanekaragaman budaya 

2.  Komunikasi interkultural dalam 

berinteraksi 

- Berkomunikasi antar budaya 

- Mempertimbangkan dan menumbuhkan 

berbagai perspektif 

3.  Refleksi dan tanggung jawab terhadap 

pengalaman kebhinekaan 

- Refleksi terhadap pengalaman 

kebhinekaan 

- Menghilangkan stereotip dan prasangka 

- Menyelaraskan perbedaan budaya 

No Indikator Pemb 1 Pemb 2 Pemb 3 
Pemb 

4 

Pemb 

5 

Pemb 

6 

1.  Mengenal dan 

menghargai budaya 

√ √ √ √ √ √ 

2.  Komunikasi interkultural 

dalam berinteraksi 

√  √ √  √ 

3.  Refleksi dan tanggung 

jawab terhadap 

pengalaman kebhinekaan 

  √   √ 
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beberapa daerah. Teks bacaan tersebut relevan dengan indikator mengenal dan menghargai 

budaya karena sesuai dengan bacaan tersebut siswa dapat mendalami budaya dan identitas 

budaya mengenai keanekaragaman kerajinan gerabah di beberapa daerah, bahwa setiap daerah 

memiliki ciri khasnya masing-masing dalam membuat gerabah. Pada teks bacaan tersebut juga 

muncul indikator komunikasi interkultural dalam berinteraksi di paragraf terakhir yang 

membahas mengenai wisatawan dari luar daerah yang datang sebagai konsumen untuk 

membeli gerabah sesuai dengan sub indikator berkomunikasi antar budaya. Sesuai dengan 

pendapat Rahayu (2019) bahwa nilai Pancasila yang terbingkai dalam kebhinnekaan memiliki 

makna Pancasila memiliki sifat yang pluralistik dari segi suku, agama, bahasa, budaya dan lain-

lain. 

 Pembelajaran ke-2 muncul karakter berkebhinnekaan global dengan indikator yang muncul 

yaitu mengenal dan menghargai budaya. Indikator tersebut muncul pada kalimat awal pembuka 

pembelajaran, pada sub kegiatan Ayo Mengamati, Ayo Berdiskusi, dan Ayo Bercerita. Kalimat 

awal pembuka membahas mengenai suku bangsa Papua yang sebagian besar tinggal di Papua. 

Sub kegiatan Ayo Mengamati menyajikan kegiatan yang dilakukan siswa untuk mengamati 

lagu daerah dari Papua yang berjudul “Apuse”, melalui kegiatan tersebut siswa diminta untuk 

mencermati makna dari lagu tersebut serta memperhatikan notasi dari lagu Apuse. Pada 

kalimat awal pembuka dan sub kegiatan Ayo Mengamati tersebut sesuai dengan indikator 

mengenal dan menghargai budaya, karena siswa dapat mendalami budaya dan identitas budaya 

dengan mengenal tentang keanekaragaman budaya di wilayah Papua termasuk suku dan lagu 

daerah. Pada sub kegiatan Ayo Berdiskusi menyajikan kegiatan siswa untuk mendalami tentang 

nada tinggi dan nada rendah pada lagu Apuse. Sedangkan pada sub kegiatan Ayo Bercerita, 

siswa diminta untuk menceritakan hasil diskusinya tentang nada yang terdapat pada lagu Apuse 

dan mempraktekkannya menggunakan gerakan-gerakan. Sub kegiatan Ayo Berdiskusi dan Ayo 

Bercerita sesuai dengan indikator mengenal dan menghargai budaya karena pada kegiatan 

tersebut siwa dapat mengeksplorasi pengetahuan budaya dan praktik budaya. 

 Pada pembelajaran ke-3 semua indikator dari karakter berkebhinnekaan global sudah 

muncul. Pada sub kegiatan Ayo Membaca yang menyajikan bacaan dengan judul “Faktor 

Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia”. Pada bacaan tersebut membahas mengenai 

kondisi geografis dan banyaknya pulau di Indonesia yang dihuni oleh berbagai macam suku 

dengan budaya yang berbeda-beda namun tetap berada dalam satu kesatuan bangsa Indonesia. 

Materi tersebut relevan dengan indikator mengenal dan menghargai budaya karena siswa dapat 

mendalami budaya dengan pengetahuan tentang kondisi geografis Indonesia juga dapat 

menjadi salah satu penyebab adanya keanekaragaman yang ada. Selain itu, pada bacaan 

tersebut dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari budaya luar yang dibawa oleh para pedagang 

yang datang ke Indonesia dan menyebarkan agama, budaya, serta adat dari negara mereka 

secara sengaja maupun tidak sengaja sehingga hal tersebut menimbulkan adanya komunikasi 

antar budaya. Kemudian, kemajuan dan keterbatasan sarana transportasi juga dapat menjadi 

salah satu factor adanya keanekaragaman dalam masyarakat. Dari pengetahuan tersebut siswa 

dapat mengetahui bahwa komunikasi antar budaya juga dapat membentuk karakter 

kebhinnekaan global dengan saling menghargai perbedaan. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Utomo & Prayogi (2021) mengemukakan nilai-nilai kebhinnekaan yang berpijak pada 

semboyan bangsa Bhinneka Tunggal Ika mengandung arti bahwa pada kenyataannya 

kehidupan masyarakat beranekaragam dengan segala perbedaan budaya, adat istiadat, bahasa, 

serta tradisi namun tetap memiliki satu tujuan hidup dalam kesatuan dan membentuk 

kerukunan. 
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 Teks bacaan “Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia” memaparkan bahwa 

adanya perbedaan sikap antara masyarakat di kota dan di desa terhadap keterbukaan terhadap 

budaya baru yang datang dari luar. Penanaman sikap keterbukaaan terhadap budaya baru yang 

datang perlu untuk ditanamkan kepada siswa agar siswa dapat menerima segala perbedaan yang 

ada. Selaras dengan pendapat Rahayuningsih (2022) bahwa sikap keterbukaan yang 

ditunjukkan oleh masyarakat terhadap budaya baru yang datang dari luar dapat dijadikan 

teladan bagi siswa untuk memiliki sikap keterbukaan terhadap budaya lain. 

 Pembelajaran ke-4 muncul karakter kebhinnekaan global dengan indikator yang muncul 

yaitu mengenal dan menghargai budaya dan komunikasi interkultural dalam berinteraksi. Pada 

pembelajaran ke-4 disajikan materi dan kegiatan siswa pada sub kegiatan “Ayo Berdiskusi” 

untuk mengeksplorasi kata-kata yang memiliki kesamaan arti antara Bahasa Sunda, Bahasa 

Jawa, dan Bahasa Indonesia. Selain itu, pada pembelajaran ke-4 disajikan tabel tentang 

persebaran bahasa daerah di Indonesia untuk menambah pengetahuan siswa tentang ragam 

bahasa. Menurut Rosita & Aprila (2019) pentingnya pengenalan bahasa daerah pada tingkat 

sekolah dasar sebagai budaya bangsa sebagai sarana untuk berkomunikasi dan beretika sopan 

santun dalam kehidupan bermasyarakat. 

 Pada pembelajaran ke-5 memuat materi serta aktivitas belajar mengenai lagu nasional Satu 

Nusa Satu Bangsa dan keanekaragaman agama yang ada di Indonesia. Pada pembelajaran ini 

juga diberikan materi dan aktivitas siswa tentang agama-agama di Indonesia mulai dari awal 

mula masuknya kepercayaan-kepercayaan ke Indonesia hingga terbentuknya keanekaragaman 

agama di Indonesia. Selain itu, pada sub kegiatan Ayo Berdiskusi dan Kerja sama dengan 

Orang Tua siswa diberikan kegiatan untuk mengeksplorasi mengenai agama, temapat ibadah, 

kitab suci yang dianut oleh masyarakat di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Melalui 

aktivitas belajar tersebut dapat menambah pemahaman siswa tentang mengenal dan 

menghargai keanekaragaman budaya yang ada. 

 Pembelajaran ke-6 disajikan bacaan dengan judul “Karnaval Mini di Sintang” yang 

membahas tentang pelaksanaan karnaval sebagai bentuk peringatan terhadap kemerdekaan RI 

dan sebagai sarana edukasi kepada masyarakat untuk meneguhkan kesadaran bahwa di 

Indonesia memiliki keragaman suku, ditandai dengan keragaman atribut dan kostum yang 

dipakai peserta. Materi tersebut selaras dengan indikator mengenal dan menghargai budaya dan 

refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinnekaan karena melalui sarana seperti 

karnaval dapat menumbuhkan sikap saling menghargai siswa terhadap keanekaragaman yang 

budaya. Selaras dengan pendapat Yani & Jazariyah, (2020) bahwa pengenalan kebhinnekaan 

dapat dilakukan melalui kegiatan nyata dalam peringatan hari besar nasional, dengan cara 

memperkenalkan anak dengan tata cara berpakaian dan budaya sesuai dengan adat istiadat dari 

suku tertentu melalui karnaval atau parade kebudayaan. Sub kegiatan “Ayo Bercerita” terdapat 

kegiatan menceritakan kembali cerita rakyat yang sudah dicari sebelumnya ke dalam bahasa 

daerah. Melalui kegiatan tersebut, secara tidak langsung siswa telah berkomunikasi antar 

budaya menggunakan bahasa dari daerah asal dengan teman lainnya.  

 Materi dan aktivitas belajar pada Buku Tematik Siswa Tema 7 Subtema 1 dapat dijadikan 

sebagai sumber atau bahan yang dapat digunakan guru dalam mengembangkan nilai 

kebhinnekaan global pada siswa karena menyajikan materi mengenai keanekaragaman suku, 

agama, budaya daerah, kerajinan khas dari beberapa daerah, serta nilai-nilai toleransi 

antarbudaya. Selaras dengan pendapat Irwan et al. (2022), bahwa ciri kebhinnekaan mengusung 

ciri kebudayaa, suku, serta agama yang terbentuk dalam Bhinneka Tunggal Ika, menandakan 

bahwa karkater dan alam tetap memiliki koneksi yang erat meskipun memiliki beragam warna. 
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Irwan et al. (2022) juga menyebutkan bahwa kebhinnekaan sama dengan keanekaragaman 

merupakan suatu kenicayaan yang terjadi pada kehidupan umat manusia.  

 Elemen berkebhinnekaan global yang termuat dalam buku siswa dapat menumbuhkan 

sikap toleransi pada siswa, karena dengan memperkenalkan keanekaragaman yang ada siswa 

menjadi terbiasa dengan adanya perbedaan. Menurut pendapat I Wayan Latra (Pramudya & 

Sari, 2019) terdapat empat unsur sebagai penjelasan nilai-nilai kebhinnekaan yaitu 1) nilai 

toleransi yang berarti sifat serta sikap untuk menghargai pendapat, pandangan, pendirian, 

maupun kepercayaan yang berbeda dengan keyakinan yang dimiliki. Menerapkan nilai 

toleransi dapat membantu kita untuk berkomunikasi dengan orang lain; 2) nilai gotong royong, 

pada dasarnya adalah nilai-nilai kerja sama, empati, dan simpati kepada sesama; 3) nilai 

kerukunan, diartikan sebagai sikap untuk menjaga hubungan yang baik dengan orang lain; 4) 

nilai keadilan, diartikan sebagai pemerataan antara hak dan kewajiban yang kita maupun orang 

lain, adil terhadap diri kita sendiri maupun orang lain. 

 Karakter yang ditanamkan dalam pendidikan merupakan proses belajar tata krama, etika, 

serta kebiasaan yang menekankan pada perilaku berdasarkan dari norma kontekstual dan 

budaya (Indiyarti Putri & Imron, 2019). Karakter berkebhinnekaan global sebagai bagian dari 

Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu karakter yang dibentuk sebagai wujud dalam 

mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitas bangsa yang perlu ditanamkan kepada 

pelajar Indonesia. Siswa yang memiliki dimensi dari berkebhinnekaan global memiliki identitas 

diri yang matang, berbudaya, serta dapat menjadikan dirinya sebagai bentuk representasi 

budaya bangsanya, sehingga mampu untuk bersikap terbuka pada keragaman budaya daerah, 

nasional, maupun budaya global (Rahayuningsih, 2022). Menanamkan nilai kebhinnekaan 

kepada siswa harus mulai dilakukan sejak dini. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

aktivitas-aktivitas pengenalan budaya baik dalam kegiatan pembelajaran ataupun di luar 

pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis isi buku yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pada 

Buku Siswa Tematik Kelas IV Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku” Subtema 1 

“Keragaman Suku Bangsa di Negeriku” memuat nilai Profil Pelajar Pancasila elemen 

berkebhinnekaan global. Hasil analisis ditemukan kata, kalimat, maupun ungkapan pada materi 

dan aktivitas belajar yang relevan dengan indikator berkebhinnekan global. Elemen 

berkebhinnekaan global ditemukan pada setiap pembelajaran dari pembelajaran ke-1 hingga 

pembelajaran ke-6. Pada pembelajaran ke-1 ditemukan indikator mengenal dan mengharagai 

dan komunikasi interkultural dalam berinteraksi. Pembelajaran ke-2 ditemukan indikator 

mengenal dan menghargai budaya. Selanjutnya, pada pembelajaran ke-3 ditemukan seluruh 

indikator berkebhinnekaan global. Pada pembelajaran ke-4 indikator yang muncul yaitu 

mengenal dan mengharagai dan komunikasi interkultural dalam berinteraksi, sedangkan pada 

pembelajaran ke-5 indikator yang muncul hanya indikator mengenal dan menghargai budaya. 

Yang terakhir pada pembelajaran ke-6 indikator dari berkebhinnekaan global sudah muncul 

semua. Penanaman karakter berkebhinnekaan global perlu untuk ditanamkan sejak dini kepada 

siswa melalui pengenalan budaya pada kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan belajar. 

Siswa yang memiliki karakter berkebhinnekaan global akan mampu untuk menghargai 

keanekaragaman yang berasal dari dalam maupun dari luar bangsa. 
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